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ABSTRAK

Kerusakan lingkungan sekitar daerah aliran sungai Kawasan Ekosistem Lauser
berkaitan erat dengatingkat keragaman ikankKeragaman ikan ornamental suatu
ekosistem akaterganggu akibat aktivitas manusia yang tidak terkontteh karena

itu pendataan ikan harus dilakukan secara berkdpmya konservasi juga perlu
dilakukan guna menjaga keragaman ikan di daerah Sofayaan penelitian ini
adalah untuk menganalisis kgaman spesies ikan ornamental, status konservasi
spesiesdan menguji kelayakan hasil penelitian berupebookletsebagai referensi
tambahan mata kuliah ekologi hewan. Penelitian dilakukan di SungaiStdagin
Penelitian Soraya Kawasdgkosistem Lauser mulai dari bulan September hingga
November 2024Penelitian ini menggunakan metdslervey eksploratdengan teknik
pengambilan sampel menggunakan teknikposive samplingi 6 titik stasiunHasil
penelitian terdapat 15 spesderi 7 famili dengan jumlah total sebanyaki3ihdividu.

Indeks keanekarganan pada semgat asi um mendapaBkag hasil
dikatagorkan sedangHasil analisis status konservasi menunjukkan 3 pengelompokan
status, spesies NTNgar Threatened 13 spesies L{Least Concernggd 1 spesies
berstatus DData Deficien}. Media hasil penelitian dibuat dalam bentiBooklet
dengan persentase uji kelayakan meeiBooklet secara keseluruhan diperoleh
persentase 825% dengan kriteriasangat layak. Hasil persentase tersebut
membuktikan bahwa-Bookletlayak direkomendasikasebagai salah sateferensi
tambahamata kuliah ekologi hewan

Kata Kunci : Keragaman, lkan ornamental, Sungai Alas Sor&yatus Konservasi,
E-booklet
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ekologi hewan merupakan cabang ilmhiologi yang mempelajari
hubungan interaksi antara hewan dengan lingkungan biotik dan abiotik. Mata kuliah
Ekologi Hewan termasuk salah satu mata kuliah yang harus diambil setiap
mahasiswa di Program studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry, dengan bob@& SKS teori Mata kuliah Ekologhewan mengkaji
hubungan timbal balik hewan dengan lingkungaik secara individu, populasi dan
komunitasSalah satu materi yang diajarkan dalam mata kuliah ekologi hewan yaitu
tentangpopulasihewan

Sekelompok individu dari spesies yang sama yang hidup di daerah tertentu
dan berinteraksi satu sama lain disebut sebagai populasi eRoRmpulasi
diartikan kumpulan individu yang jenisnya sarbaik tumbuhan maupun hewan.
Faunayang adadi Indonesia sangat beragam, salah satwoydohnyapopulasi
ikan yang ada di air tawatkan di perairantawar memilikiragam yangnelimpah
dantersebar

Keanekaragaman ikan di Indonesia cukup besdah satu sumber daya
alam yang terdapat dierairan yang masih terus dipelajari dan dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang tinggal di sepanjang sungai

adalah ikan. Sebanyak 92 spesies ikan air tawar saat ini diketahui ada di

tu. D i Roputation Hcology: Understanding Thg/namics Of Life In Numbers,
Ukrainian Journal of Ecologyol. 13, No. 4, (2023), h. 534.



Indonesa, diantaranya terdapat 650 spesies ikamgyberpotensi sebagai spesies
ikan ornamentaF

Jenis ikan yang populer dipelihara karena warna dan bentuknya yang indah
adalah ikan ornamental. lkan ornamental memiliki potensi nilai ekonomi yang
cukup besar. Ikanrnamentatlibagi menjadi dua kategori, yaitu ikannamental
air tawar dan ikamrnamendl air laut, tergantung pada lingkungannySumber
daya ikan ornamental Indonesia cukup besgkitar400jenisikan air tawar telah
dipasarkarsebagai ikan ornamentdlamun, sebagian besar ikan yang dipasarkan
masih berasal dari hasil tangkapan afam

Sumber daya ikan di perairan perlu dipertahankan baik sebagai sumber
plasma nutfah, maupun sebagai pangan dan sumber ekonomi masyarakat yang
tinggal di sepanjang aliran sungaSungai mempunyaifungsi hidrologis dan
berfungsi sebagaidaerahpenangkapankan bagi para nelayan Perlindungan
sumber daya ikan di sungai diperlukan untuk kepentingan penduduk setempat,
yang mengandalkan ikan sebagai sumber makanan dan keunt8egagaimana

Firman Allah SWT dalam AQur an surah AfNahl Ayat 14:

2R. Fomese dan D. P aVWdrlg Wijde \Web iekedir@hi speblication
fishbase.org Diakses pada tanggal 26 Desember 2024.

3 Arlinda Dwi Restanti d k k |, ABi odi versitas | kdnKotHi as dan
Surakarta Jawa ProsSeanalas Mady Biddovinddgol 9aNp.,1, (2023, h. 97
106.

4 Melta Rini Fahmi, Rendy Ginanj@anRubi Vidia Kusumah fADi ver sity Of Or ne
Fish In Peatlands Biosphere Reserve BBiaty, Ri a u PnosiSem Mas Magy,Biodiv Indon
Vol.1, No.1, (2015), h. 558

5 Fajar Rizky Febriyandi, FX Widadi Padmarsadan Fitra Hadinata Hadinata,
iKeanekar agamdn Bamigail Pawan Desa TanJumahg Pasar
Sains Pertanian Equatorol. 12, No. 4 (2023), h.923


http://www.fishbase.org/search.php

f-‘} F o -~ = .

8 - @ P - b
Mf_wjbﬁwu)lénu_)_%l ﬂmd.ﬁkﬁj
}"9-"" - // //} /,-).f—'.—,.
shms s L
Artinya: iDan Dialah yang menundukkan | a
memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kajnga) melihat perahu

berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karbyia, dan agar
kamu bersyukur o.

Kandungan dari ayat di atas, telah dijelaskan yang mencakup beraneka
aspek yang bisa diambil sebagai pedoman, salah satunya peatha@nan tak
terlepas dari kesejahteraan sosial. Katinvedilitabtag\ min fd | i0Ndkni agar
manusia dapat berdagang dengannya sehingga mendapatkan keuntungan yang
merupakan bagian dari karunia All&Perairan tersebut menyimpan sebagian
besar kebutuhmmakhluk hidup. Mulai dari kebutuhan pangan yang merupakan
kebutuhan dasar manusia dan makhluk hidup lainnya, kebutuhan energi seperti
minyak, perhiasan dan berbagai macam bahan dasar lalranytamenjadi bagian
penting dalam menunjankelangsungan hidup manusia. Dilanjut kaltmavai
la'allakum tasykukno dapat pahami yakni setelahendapati karunia Allah yang
dilimpahkan maka seharusnya kita akan bersyukur dengan lisan dan pefbuatan
Kualitas air sungaiyang buruk akan berdampakpada berkurangnya biomassa

sungaj sehinggaselanjutnyanenurunkarkualitasair sungaisecarakeseluruhan

SMuhammad Sul ai man Al Asyqgar, AZubdatut Tafs
Muhammad Sul ai man Al Asyqar, Mudarri sdiaksed sir Uni
tanggal 15Januair, 2024 ,https://tafsirweb.com/4368uratan-nahtayat14.html

Tiyang Al iQur Gi®@®resd®al Al Pe maanfKelautam dntukP er i kan a
Kesej aht er aan audaesShalaMadinuGM, 20190diakseganggal 11 Juni 2024,

Pesan AQur 6 an dal am Pemanfaatan Perikanan dan Kel aut
LDK Jama'ah Shalahuddin UGM



https://js.ugm.ac.id/2019/01/pesan-al-quran-dalam-pemanfaatan-perikanan-dan-kelautan-untuk-kesejahteraan-umat-manusia/
https://js.ugm.ac.id/2019/01/pesan-al-quran-dalam-pemanfaatan-perikanan-dan-kelautan-untuk-kesejahteraan-umat-manusia/

Besarkecilnyahabitatjuga menentukanumlah jenisikan di perairanindonesia.
Acehmerupakardaerahdengarkualitasair sungaiyangbaik sehingge&kekayaan
jenisikannyacukuptinggi.®

Sungai Alas merupakan sungai terpanjang yang berada di Provinsi Aceh,
hulu sungai ini berada dKabupaten Gayd.ues dan Aceh Tenggara yang
bermuara dKabupaten Aceh Singkil. Sungaias termasuk kedalam Kawasan
Ekosistem Leuser. #&vasanEkosistemLausermerupakarkawasan konservasi
yang terletak antardanau LautTawar di Povinsi Aceh dan Danau Toba di
Sumatera Utara. Kawasan Ekosisteeuser berfungstebagai pusat penelitian
flora dan fauna, akan tetapi upaya untuk mengidentifikasi perkembangan ikan di
Kawasan Ekosistem Lauserasih lelum ada data terbarunya

Hasil wawancara dengan dengan dosen pengampu mata kuliah Ekologi
Hewan diperoleh informasi bahwa analisis diversitas itgoerkenankan untuk
diteliti dan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi tamliattem ajar
dalam mata kuliah Ekologi Hewa'® Oleh karena ity hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambahformasi dan minat mahasiswa dalam belajar,
khususnya tentang keanekaragaman ikan.

Beberapa spesies ikan yang dilaporkan masih ditemukan di sungai Alas

Soraya antara lain ikagron/kedawal{Rasbora sumatranaikan kopragPuntius

8Ekha Yogafanny, APengaruh Aktifitas Warga Di
Sungai Wumab Samo&Teknologi Lingkungakol. 7, No. 1, (2015),h. 41 50.

°l ntan Regina dan Erdiansyah Rahmi, iKeanekal
Sumatera (Pongo Abelii Lesson 1827) Berdasarkan Strata Pertumbuhan Tega&sasili
Penelitian Soraya Kawmmldlmiah MBEHasiswa Pertaiaiwol.l5eNo.8Ser , 0
(2020), h. 7886.

10 Hasil wawancara dengdbosen pengampiata Kuliah Ekologi Hewan, 31 Januari
2024



brevig, dan ikanbileh (Rasbora argyrotaenija Saat ini masih sedikit informasi
tentang ikan di Sungai Alas sekit&asiun Penelitian Soraya! Eksplorasi
komposisiikan ornamentaperlu dilakukan sebagai dasar untuk kegiatan restorasi
dan konservasi ikan, seperti penetapan area perlindungan, pelarangan penangkapan,
penentuan waktu penangkapan, pembatasan alat tangkap, pemulihan stok dan untuk
menentukan tempat restorasi dan konasirperairan?

Ikan membutuhkan oksigen untuk hidup, pertumbuhan, pemijahan,
kemampuan berenanganperkembangan laryaal ini merupakarfaktor penentu
dan pembatas. Kebutuhan oksigen ikan sangat bervariasi tergantung pada spesies,
ukuran, makanan, tingkat aktivitas, suhu air, kandungan oksigen terlarut, dan faktor
lainnya. Keanekaragaman ikan dipengaruhi oleh perubahan iklim. Dampak
perutahan iklim terhadap keanekaragaman spesies meliputi modifikasi tingkat
pertumbuhan, perubahan pada jangkauan dan distribusi, penyesuaian waktu
reproduksi, dan penyesuaian rekrutmen dan kemétian

Kondisi vegetasi lingkungan yang buruk, seperti penambapasin yang
dapat mengubah struktur sungai dan menghasilkan kekeruhan pada air sungai, dapat
menjadi penyebab rendahnya keanekaragaman spesies ikan. Karena sebagian besar

ikan memperoleh makanan dari sgsa tumbuhan yang berasal dari flora hutan di

"mawardi dan Yusri zal Tor8BoRdl Sangaillaokop iKabupdtean Jur un
Ac e h T Prosiding,Séminar Nasional MIPXol. 3, (2017), h. 3844.

27 Sukmongdkk, fil kti of auna Di Perairan Hutan Tropi
J a mhblurnaldktiologi IndonesiaVol. 13,No. 2 (2013) h.61i 74.
Blenny SSyafei fiKeanekaragaman Hayati dlarmal Konser ve

Penyuluhan Kelautan Dan Perikanan Indone¥al. 11, No. 1, (2017), h. 482



bantiran sungai, maka ekosistem ikan air tawar sangat bergantung pada kondisi
hutan*

Keragamanikan ornamentalsuatu ekosistem akan terganggu akibat
aktivitas manusia yang tidak terkontrol. Aktivitas manusia yang dimaksud dapat
merubah kodisi ekosistem danuga menggangghewan yang hidup di daerah
tersebut. Berdasarkan wawancara dengan kepala pos Restorasi, bahwa fenomena
dan kasus yang terjadi seperti penebangan liar, konversi menjadi kebun sawit yang
melewati batas, pembalakan liar, dan penambangan gasusakan hutan akan
berdampak kepada kondisi perairan di Soraya seperti perubahan lingkungan hidup
ikan akibat longsor. Struktur sungai yang berubah akan mempengaruhi keragaman
ikan di daerah tersehtit

Berdasarkan gnelitian tentandceragaman ikapada sungai yang berbeda
di Aceh sudah dilakukan, diantarangeanekaragaman ikan di sungai Lembang
Kabupaten Aceh Selatatan sungai Alas Kabupaten Aceh Tengéfatautan rawa
gambut Tripa Provinsi Aceh IndoneSiaSungai Kluet Kabupaten Aceh Selatgn

Sungai AceR®, area pertambangan bahara Perusahaan Mifa Bersaudara

14 Kristoforus Slamet Suryadi, Junahn Tri Rima Setyawati A Keanekar agaman J
Il kan di Hilir Sungai Pr&abibrg \doh & NK2Z (2019828 n Bar at o,

15 Hasil Wawancara Dengan Kepala Pos Restorasi, 15 Oktober 2024.

R, K Hadiaty, MAKeanekar agamalanKefambejTamah k an Di
Nasi onal Gunung Leuser, Pr dwnaBplogi INdanesigdol. e Aceh D
No. 9 (2005) h.79i 88.

17 Zainal A Muchlisin dkk, i Ch e,cvkl. 11,Nos 2 (2015).

18 Mardianti, M. Nasir,danC . N. Devir a, AKeanekaragaman Jen
Kabupat en APRresidingSeniinartNasionabBioti017), h. 16 21.
19 M. Dekar, dkk, filcht hyofauna of Aceh RilQPe r , Aceh

Conference Series: Earth and Environmental Scigf®@18),h.216



Kabupaten Aceh Bar®f Sungai Alas Kota Subulussaldmdan Sungai Merbau
Aceh Tamiang?? Laporan beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa
komposisi spesies dan keanekaragaman spesies yang terdapat pada setiap sungai
bervariasi

Kajian ikan diperlukan untuk mengungkipanekaragamaspesies ikan
ornamentaldi perairan yang berpotensi sghaikan konsumsi dan hiaSektor
perikanan hias mempunyai peranan penting dalam perdagangan ikan internasional
dan nasional, mempunyai nilai ekspor yang tinggi dan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pembangunan pedesaan di banyak neganambanke sumber
daya ini belum dikelola dengan baik untuk konservasi maupun eksploitasi
berkelanjutart® Penelitian ini juga perlu dilakukan dalam rangka inventarisasi dan
menjadi acuan dasar dalam merumuskan kebijakan perlindungan perairan. Selain
itu, ikan juga merupakan salah satu bioindikator biologis yang digunakan untuk
menilai kestabilan ekosistem peraifdn

Informasi tentangkomposisi ikandi sungaiAlas Sorayamasih sangat

terbatas, dari beberapa spesies di suAdgs sekitar stasiun penelitiaSoraya

20F, M.Nur,dkk, @Al chthyofauna in Coal Mining Area of
Bara t Di st r i clOP CohferehcenSerges: &arth and Environmental Sciefle 1,

(2019),h.48.

21 Furgan Maghfiiadi, dkk, fl kti of auna Di Sungai Al as Sekit
Kawasan Ekosi stem L euslamal,lktio®g bndohesia\wlal9aNo.,3 Aceh, 0
(2019), h61i 74.

2M. Hidayat, dkk, #dAlchthyofauna of Merbau Ri"
Speci es Composition, Diversity, Bi ometric Condi
European Zoological Journal. Vol. 90, No. 2, (2023), h. 47161,
https://doi.org/10.10&24750263.2023.2272634.

23 Abhinika Jaindkk, A Bi odi versity of I ndigenous Or name.]
of Sout herJouni af Ertandblégy and Zoology Studi&ol. 7, No. 4, (2019) h. 93
98.

2C. P. H. Si manjunt ak, dk k. , il ktiodiversitas
Jurnal Iktiologi IndonesiaVol. 11,No. 2(2011) h.07 26.



hanya berjumlaltdelapanspesiesPenelitian terdahulu hanya mengksgntang
komposisi dan status konservaBierdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Maghfriadi dkk?® diketahui bahwa komposisi ikaawar baik hias, konsumsi dan
hias konsumsi di sungaflas sekitar Stasiun Penelitian Sorayamengalami
penurunan dengan asumsi kerusakan lingkungaeminjang aliran sung&leh
karena ity peneliten ini akan mengkajitentangkomposisi ikanornamentaldi
sungaiAlas sekitarSorayg Kawasan Ekosistem Leuser Kecamafaitan Daulat
Kota SubulussalarRrovinsi Aceh.

Berdasarkan masalah diatas, maka peruléka penulis tertarik untuk
mengkaji dan melakukan penelitian tenté@n salah satunya mengenai komposisi
ikan ornamentaldi sungai alas Alas sekitar Soraya, Kawasan Ekosistem Leuser
Kecamatan Sultan Daulat Kota Subulussalam Provinsi Aceh. Populasi ikan di
pelajari dalam mata kuliah Ekologi Hewan termasuk keanekaragapesies
sehingga penelitian akan dilakukan dengan jadle r a g a m &@mamlerkaa n
Di Sungai Alas Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser Sebagai

ReferensiTambahanMat a Kul i ah Ekol ogi Hewano

B. Rumusan Masalah

Uraian latar belakang di atas makarpasalahan yang melatbelakangi
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakeragamarikan ornamentayang terdapat di Sungdilas

stasiun penelitiaBorayaKawasan Ekosistem Leu&er

25 Furgan Maghfiriadidkk, Al kti of auna Di Sungai Al as
Kawasan Ekosi stem L e uslanallktio®gi mdohesiz\wlal9aNo.,3 Ac e
(2019), h61i 74.

Sekit
h, o



. Bagaimana status konservas ikan ornamental di sungai sédassun
penelitian Soraya Kaawasan Ekosistem Lauser?

. Bagaimana kelayakae-bookletdari hasil penelitiarKeragaman Ikan
ornamental Di Sungai Alas Stasiun Penelitian Soraya Kawasan
Ekosistem LeuseBebagai ReferendgambahanMata Kuliah Ekologi

Hewan?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan kegiatan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengaalisiskeragaman ikan ornamental yang terdapat di sungai

Alas Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

. Untuk mengidentifikasstatus konservas ikan ornamental di sungai Alas
stasiun penelitian Soraya Kaawasan Ekosistem Lauser
.Untukmenganalisi&elay&ane-Bookletdari hasil penelitiakkeragaman
ilkan ornamental di sungai AlaStasiun Penelitiarboraya Kawasan

Ekosistem Leusesebagai referensi mata kuliah Ekologi Hewa

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian indiharapkan dapahemberikarmanfaatsebagai berikut:

1. Bagi mahasiswapenelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi
tambahan tentang referelk&ragamarnkan ornamentati sungai Alas

Soraya pada pembelajaran mata kuliah Ekologi Hewan.
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. Bagi dosenpenelitian ini diharapkan dapat menjadbagai referensi

tambahan tentang keragaman ikenamentakerta dapat memberikan
manfaat kepada dosen pengampu mata kuliah Ekologi Hewan sebagai

referensi pada pembelajaran mata kuliah Ekologi Hewan

. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikamageai rujukan

informasi tentang keragaman ikamamentalyang terdapat di sungai

Alas Soraya.

. Sebagai salah satsumber referensi bagi peneliti lain yang akan

meneliti keanekaragaman spesies ikamg terdapat di sungai Alas
Soraya

Memberikan informasi bagi para akademitiembaga Swadaya
Masyarakat I(SM) dan Pemerintah mengenai rencana kegiatan
konservasi ikan dindonesia, sehingga bisa digunakan sebagai bahan
acuan dalam pengelolaan dan pengembangan daerah aliran sungai

dalam Kawasan Ekosistem Leuser.

Defenisi Operasional

Untuk menghidari kesalahpahaman para pembaca dalam memahami karya

ilmiah ini, maka perlu kiranya penulis memberikan istilah penting dakarpsiini,

yaitu :

1.

Keragaman

Istilah "keragaman" digambarkan sebagai variasi yang ada dalam sistem

atau lingkungan tertentu. Istilah ini dapat digunakan untuk menggambarkan



11

berbagai bentuk kehidupan, termasuk ikan, serangga, dan kehidup&rialini
mencakup keanekaragaman spesies, ekosistlan susunan genetik, yang
memungkinkan terjadinya interaksi yang rumit di antara berbagai makhluk
Keragaman yang dimaksud dalam penelitian ini ad&atagaman jenis ikan
ornamental di sungai Alas Stasiun Penelitian Soraya

2. lkan Ornamental

Jenis ikan ornamental air tawar merupakiean yang memiliki berbagai
karakteristik menarik. Salah satu karakteristik yang menonjol dari ikan ornamental
air tawar adalah keberagaman bentuk dan warna. Beberapa ikan juga memiliki
corak tubuh yang menarik,ak ornamental air tawar juga memiliki karakteristik
perilaku yang menarik’ [kan ornamental yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah ikarornamentayangmengacikepada warna sisik, sirip, pola warna tubuh,
perilaku sertanorfologi di Sungai Alas sekitaBtasiun Penelitian Soraya.

3. Sungai AlasKawasanEkosistemL auser

StasiunPenelitian Soraya merupakan salah satu lokasi penelitian yang
ditangani oleh Forum Konservasi Leuser (FKL) berada dalam Kawasan
Ekosistem Leuser (KEL). Stasiun penelitian Soraya berada di dataran rendah yaitu
75-350 mdpl sehingga menjadikan kawasan yancgkalan biodiversitas flora

dengan luas areal 6000.FaVilayah stasiun penelitian Soraya dialiri oleh Sungai

26 Rahmatia Thahir, Nurul Magfirahdan Ani sa Ani s a, iPengembanga
Praktikum Keanekaragaman Hewd&erbasis Contextual Teaching and Learning Mahasiswa
Pendi di kan JuBnalo | Biotgk , Wol. 9, No. 1, (2021) h. 75,
https://doi.org/10.24252/jb.v9i1.20936.

27Z. A. Muchlisin, APotensi l kan Air Tawar Di Peraira
PengembangaBu di d ay a Buenaliktiolagn ladoriesiaVol. 13, No. 1, (2013h. 91-96.

28 Intan Regina, Erdiansyah Rahmi dan Igbar i Keanekar agaman Tumbuh
Orangutan Sumaterd&@@ngo Abelii Lessor1827) Berdasarkan Strata Pertumbuhan Tegakan Di
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Alas yang memiliki lebar sungai sekitar 60 meter dan kedaldfaneter Sungai
Alas yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan lokasi penelitiatai dari
daerahPasir Belawan sampai daerdRanto Panjang. Daerah aliran sungai yang
maksud yaitu anak sunganuara, alur sungai dan sungai besar.

4. ReferensiTambahan

Referensitambahammerupakan sumber data penelitian pustédikaary
research)yang digunakan untuk mendukung karya ilmiah atau tulisan yang
mendukung argumen, memberikan dasar dan menghindari plagiaffsme
Referensitambahanyang dimaksuddalam penelitian ini adalabahan ajar
tambahandalam bentukE-Booklet untuk matakuliah Ekologi Hewan yang

mengacu kepada informasi untuk perkembangan mata kuliah.

5.  Status Konservasi

Status konservasi merupak&ondisi suatu spesies atau populasi dalam
kaitannya dengan kemampuannyatuk bertahan hidup di alam liar. Tingkat
ancaman atau keamanan suatu spesies dari kepunahan ditunjukkan oleh sejumlah
kategori yang berbedd Status konservasi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah Ikan ornamental yang didapatkan di suAes Stasiun Penelitian Soraya

dan dievaluasi berdasarkan lamial€N Red List of Threatened Species

Stasiun Penelitian Sor aJdumallKndawMdMahasiswa PdtanawWad.t em Leus |
5, No.3, (2020), h. 786

29 Mualimin MualimindanCat ur Kepirianto, T#APelatihan Penu
Guru Mgmp Bahasa | ndHamens Juaal RengakalianKepaddasyamlgt, O
Vol. 4, (2020) h.81i 85.

Tri Cahyanto, dlIl ., #fADiversity and Conservat
We s t Java, Jurmad oBioig s Vo, 6, No. 2, (2019), h, 252262,
http://jurnalradenfatah.ac.id/index.php/biota.


https://www.iucnredlist.org/

BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Keragaman

Tingkat integrasi komunitas biologis dapat ditentukan dengan menghitung
populasi konstituennya dan menimbang kelimpahan masaging. Proses ini
dikenal sebagai analisis keanekaragaman. Salah satu ciri tingk@taumitas
berdasarkan organisasi biologis yang dapat digunakan untuk menyampaikan
struktur komunitas adalah keragaman spesies. Keragaman atau diversitas dalam hal
warna, ukuran, bentuk, jumlah, tekstur, dan penampilan dapat menyebabkan
keanekaragaman makifl hidup. Ketika sebuah komunitas terdiri dari beberapa
spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies yang hampir sama, maka komunitas
tersebut dianggap memiliki keanekaragaman yang tinggi. Sebaliknya
keanekaragaman spesies dalam suatu komunitas akan berkurang jika hanya terdapat

sedikit spesies dan jika terdapat sedikit spesies yang mendafiinasi

B. Deskripsi Ikan Air Tawar

l kan air tawar merupakan spesies ikan
hi dupngap di habitat air tawar. Habitat
dan rawa, yang di kl asifikasikan sebagai
bawah 0,5 ppt. l kan air tawar mengatur

tubuh dengan icasreac alv er afdisBiagialsouguh skant u b u h

3 Sutoyo, iKeanekar agaman Hayat.i Il ndonesi a (
P e me c a h aBuana $an}Vol. 10, No. 2(2010, h. 87

2Khalidah Anggraeni D.T, Qomariyah, #fAPenyebar
Jawa Ber bResdlitian Pvdsiding SNST Fakultas Tekrf2015, h. 017 5.
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umumnya terbagi atas 3 bagian utama diantaranya yaitu, bagian képpld),(
badan Truncug dan ekoi(Caudal).

Morfologi ikan merupakan bentuk upaya adaptasi terhadap perubahan
lingkungannya. Salah satu bentuk adaptasi pada ikan air tawar yaitu sisik pada ikan
sebagaipengatur cairan di dalam tubuh ikan. Apabila ikan air tawar yang
kehilangan banyak sisik maka dapaenyebabkan masuknya air ke dalam kulit
melalui proses difusi sehingga dapat mengganggu fisiologis ikan dan menyebabkan
kematian pada ikaff Tekanan osmotik ikan air tawar lebih besar dibandingkan
dengan lingkungannya, sehingga menyebabkan keluar nya-garam dari tubuh
ikan. Ikan air tawar menyerap garggaram dari lingkungannya sehingga ikan tidak
banyak minum air untuk dapat mempertahankan keseimbangan cairan di dalam
tubuhnya. Perubahan pada kondisi lingkungan perairan akan berdampak pada

penyediaarnergi pada tubuh ikafi

C. Morfologi ikan

Morfologi ikan dapat dikategorikan secara umum menjadi tiga bagian:
kepala, tubuh, dan ekor. Ada beberapa organ di kepala, termasuk dua mata, dua
cekung hidung yang tidak terhubung ke mulut, celah insang, duaupeinsaing,
dan organ pendengaran dan penyeimbang yang tidak terlihat. Selain itu, terdapat
sekelompok neuron yang peka terhadap bau di dalam cekung hidung ikan air

tawarGambar bagian ikan dapat dilihat pada gamkhd2bawabh ini.

33 M.F. Rahardjodkk, Iktiologi, (Bandung: Lubuk Agung, 2011).

3W. Pamun gk asmorgghlist, Raspon Restumbuhan, Dan Energetic Cost
Pada | kan Yang Diperl i har aMedaaAkwkaltulyol.n7gNouln g a n
(2012) h. 44 51.

Ber s
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Morfologi ikan tersusun atas organ mulut (oris), yang meliputi gigi dan

rahang, lubang hidung, yang merupakan organ untuk merasakan rasa dan bau di

dalam air, serta otak yang terletak di dalam tengkorak. Selain itu, terdppabag

mata tanpa kelopak mata yang berfungsi sebagai organ penglihatan, telinga yang

berfungsi sebagai organ pendengaran, dan sungut yang digunakan untuk merasakan

lingkungan sekitat®

2.

Morfologi badan

Bentuk tubuh ikan bervariasi tergantudgripada kelompok serta genus

ikan tersebut. Variasi bentuk tubuh tersebut merefleksikan adanya adaptasi evolusi

ikan

terhadap lingkungannyaDalam upaya untuk beradaptasi

35 Evaronika B Tarigan, Siti FatimahdanSar wi nd a

Kusuma

dengan

War dani

Morfologi Dan Morfometri Jenidenis Ikan Hasil Tangkapan Nelayan Di Tempat Pelelangan Ikan

(TPI)

Vol. 9,No. 2 (2022) h.74i 83.
% Darti Satyani Lesmana dan Deden Daelamgnduan Lengkap lkan Hias Air
TawarPopuler (Jakarta: Penebar Swadaya, 2009)h. 6

K o t JarnalL Remlgelajaran ®@iologi: Kajian Biologi Dan Pembelajarannya (JPB)
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lingkungannya, ikan umumnya mengaitkan bentuk tubuhnya dengan mobilitas dan

lokasi tempat tinggalnya. Bentuk tubuh ikan sangat bervariasi; bisa panjang dan

pipih seperti pita, memanjang dan bulat seperti ular, tampilan yang terkompresi,

dorsoventral yang datar atau tertekan, atau bulat seperti bola. Kemampuan ikan

untuk berenang, encari makanan, dan beradaptasi dengan lingkungannya sangat

dipengaruhi oleh bentuk tubuhn/a

Morfologi tubuh ikan termasuk ke dalam salah satu kategori berikut:

a)

b)

d)

Fusiform, ikan fusiform memiliki tubuh yang tipis dan tinggi yang hampir
sama dengan lebaraykedua ujung ikan ini hampir meruncing. Bentuk ini
juga kadangkadang disebut sebagai bentuk torpedo.

Compressed, merupakan ikan yang dikompresi memiliki bentuk tubuh yang
tegak dan rata, dengan lebar yang lebih kecil daripada tinggi badannya, dan
biasalya dikategorikan sebagai ikan yang simetris bilateral.

Depressed, artinya tinggi tubuh lebih kecil daripada lebarnya; ikan dengan
bentuk ini, yang menyerupai lidah dan dikategorikan sebagai ikan non
bilateral simetris, seperti ikan pari dan iki&an di séelahnya, biasanya
ditemukan.

Anguilliform: tubuh ikan ini memanjang dan bulat, menyerupai ular, dan
panjangnya dapat melebihi dua puluh kali tinggi badannya.

Filiform: Tubuh ikan berbentuk seperti pipa bulat panjang atau benang tipis.

37 Yuni Kilawati dan Diana Arfiantilktiologi Modern (Malang: UB Press, 2017), h. 28
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f) Taeniform, seperti ikan layur, memiliki punggung yang rata, memanjang,
dan lengkungan tubuh yang hampir seperti pita.

g) Sagittiform, yang memiliki tubuh berbentuk panah, kepala meruncing,
punggung memanjang ke belakang yang hampir seimbang, dan ekor
bercabag (bercabang, seperti adlu atau ikan todak).

h) Globiform: Jenis ini menyebabkan tubuh menyerupai bola, seperti pada ikan

buntal.Berikut gambar bentukentuk tubuh ikan :

Gambar 2 Bentukbentuk tubuh ikai¥

3. Morfologi ekor

Ekor ikan berfungsi sebagai alat gerak aktif saat berenang dan sebagai alat
untuk mengendalikan gerakannya ke kiri maupun ke kanan. Ekor ikan dapat
diklasifikasikan sebagairotocercal, heterocercahomocercal ataudiphycerca)

tergantung pada bentuk bag posterior notochord, atau vertefte

%8 M.F Raharjo, Aneka Ragam Bentuk Ik&Marta Iktiologj Vol. 2, No.2, (2018)h. 4.
39 Rahardjo, dkk.|ktiology, (Bandung: Lubuk Agung, 2011), h. 29.
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a) Protocercal yaitu ikan yang memiliki notochord lurus pada ujung ekornya,
sering ditemukan pada ikan yang masih dalam tahap embrio dan memiliki
Cyclostomata

b) Heterocercal ujung belakang notochornya pada ekor sediembelok ke
arah dorsal sehingga cauda terbagi secara simetris, misalnya terdapat pada
ikan cucut.

¢) Homocercal dimana cauda tidak simetris tetapi tampak simetris dari luar,
seperti pada kasus ikan Teleostei, karena ujung notochord pada ekor juga
sediki melengkung ke arah dorsal

d) Diphycercal memiliki pembagian simetris pada sirip ekor baik dari dalam
maupun luar, memiliki ujung notochord yang mengarah langsung ke

cauda.contoh ikan ini Dipnoi dan Latimeria.

D. Habitat Ikan Air Tawar
Ikan adalah organisme akuatik yang dapat hidup di setiap pelaira air

tawar maupun asin di kedalaman yang berdeztia. Ikan biasanya hidup di air
tawar dan air laut® Habitat air tawar yang banyak didiami oleh ik&an air tawar

adalah sungaiubuk, danaulan rawarawa atau habitat lainnya yang digolongkan
periran tawar adalah dengan kadar gram dibawah 0,5 ppt. Ikan air tawar dapat
beradaptasi secara fisiologis terhadap perbedaan tekanan osmosis tubuh dan ikan
air tawar dapat menyesuaikan keseimbangan konsentrasi elektrolit di dalam

tubuhnya

40 Rahardjo dkkJktiologi.( Bandung : Lubuk Agung, 2011), h. 8.
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Perairan tawar yandgjmulai dari mata air yang mengalir ke dataran rendah

yang dibatasi oleh dua garis sepadan disebut dengan sungai. Sungai mengalir terus

menerus dari hulu menuju hifit Habitat air tawasecara umumibdedakan habitat

lentik dan lotik. Habitatentik memiliki ciri air tergenang atau tidak terdapat aliran

air (kolam, danau, rawa, dan telaga), sedangkan habitat lotik termasuk dalam

perairan mengalir yaitu sungai yang memiliki arus air relatif cd&ras

E.

Faktor Yang Mempengaruhi Keberadaan Dan Fisiolgis Ikan Air Tawar

1.Suhu

Suhu adalah suatu parameter lingkungan perairan yang sangat penting bagi
biota akuatik dan juga memegang peran yang sangat penting dalam
mengendalikan kondisi ekosistem perairan. Meningkatnya suhu akan
berpengaruh terhadap Igpertumbuhan ikan, jika peningkatan suhu berada di
atas batas maka aktivitas metabolisme organisme air akan ikut meningkat, hal
ini akan menimbulkan kurangnya oksigen terlarut di dalam perairan yang
berperan penting bagi kehidupan ikan
2. pH

Salah satu faktoyang dapat membatasi penyebaran organisme dalam suatu
perairan yaitu pH, karena perubahan pH berpengaruh terhadap perubahan

sejumlah faktor fisik kimiawi. Peningkatan nilai derajat keasaman dipengaruhi

41 A, WardhanalanWisnu,Dampak Pencemaran Lingkung@rogyakarta: Penerbit Andi,

2001).

Di

“2Djumantgdkk, A Kaj i an Di nami k MysRalpucds Oistusirodtris an Kepek
Val enciennes in Cuvier & Val encliuma ktelegi 18 4 2
IndonesiaVol. 14,No. 2, (2017) h.45i 56.

43 A Ali, SoemarnodanM. Pur nomo, fAKajian Kualitas Dan
Kecamat an S u Bumal BlholLestariVidial3, &l g (2041.3) h. 65 74.

)

St
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oleh limbah organik dan anorganik yang dibuang kegay menyebabkan
peningkatan pH pada air sungai. pH dengan nilai ©3% merupakan pH
normal yang memenuhi syarat untuk suatu kehiddpan

3. Kecerahan
Kecerahan berperan dalam penyediaan oksigen dalam perairan, karena

proses fotosintesis dipengaruhi oleh éefmlaan bahabahan halus yang
melayangmelayang dalam air seperti plankton, detrius, jasad renik, lumpur
dan pasif®

4. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut adalah salah satu parameter untuk menentukan kualitas air.
Semakin tinggi nilai DO pada amenunjukkan air tersebut berkualitas baik,
sebaliknya jika nilai DO rendah maka dapat terlihat bahwa air tersebut tercemar.
Pengukuran DO bertujuan untuk melihat kemampuan suatu perairan untuk
menampung biota perairan seperti ikan dan mikroorganisme &inigi ideal
Oksigen terlarut yang ideal dalam perairan untuk ikan adalah antara 5 sampai 7
ppm, jika lebih rendah maka resiko kematian akan lebih besar. Kadar oksigen
yang tinggi membuat individu melimp4h

5. Kecepatan Arus
Kecepatan arus merupakan fakfang sangat penting, dikarenakan terkait

dengan distribusi organisme, gas terlarut dan mineral dalam air. Kecepatan arus

penting diamati karena merupakan faktor pembatas keberadaan organisme di

44 E. Yuliastuti, Kajian Kualitas Air Sungai NgringdKarangannyar Dalam Upaya
Pengendalian Pencemaran ABemarang: Universitas Diponogoro, 2011).

45 LesmanaKualitas Air Untuk lkan Hia Air Tawar(Jakarta: Penebar Swadaya, 2004).

46 F.A. Nurudin, N. Kariadadan A . Il rsadi, i Ke a nreli &mgaig a ma n

J e

Sekonyer Taman Nasional T a rnneshJgurn®l oftLifersgen& al i mant a

No. 2, (2013) h.18i 25,
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dalam sungai. Faktor yang mempengaruhi kecepatan arus yaittagi dan
lebar sungai, daerah hulu merupakan daerah yang kecepatan arusnya paling
tinggi.’
F. Keanekaragaman IkanOrnamental Air Tawar
Indonesia memiliki keanekaragaman spesies ikan air tawar sangat tinggi
yaitu sebesar 1300 spesi€&gcara umum kekayaan spesies ikan di perairan Aceh
tergolong tinggi yaitu 14 spesie$® Keanekaragaman spesies ikan di Indonesia saat
ini sedang menghadapn@aman dari berbagai macam aktivitas manusia. Hal
tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu, fragmentasi habitat,
eksploitasi sumberdaya secara berlebihan, masuknya spesies ikan asing,
pencemaran perairan, pemakaian air, dan krisis fim
Ikan akan beradaptasi terhadap lingkungan baru atau lingkungan yang tidak
sesuai dengan habitat aslinya. Namun, bila lingkungan dan kualitas perairan terus
memberi tekanan, maka akan mempengaruhi kelimpahan dan penyebaran ikan.
Tingkat keanekaragaman egies ikan dapat berpengaruh terhadap tercemarnya
substrat dasar, makanan, kompetisi antar spesies, dan kualitas perairan, sehingga
meningkatkan jumlah spesies ikan dengan toleransi tinggi dan sebaliknya

menurunkan jumlah spesies dengan toleransi retfdah

4TR. Siahaandkk, A Kual itas Air SuahBgaanit é@nalsimidhane, Jaw:
Sains Vol. 11,No. 2 (2011) h.68i 73.

48Zainal A Muchlisin dkk, Al cht hyof auna of Tripa Peat Swa!
Ind o n e €heeklispVol. 11,No. 2 (2015).

49 D. Dudgeon dkk, AFreshwater Biodiversity: | mport
Conservat i oBiologibatReviessVg. 8% Noo2 (2000) h63i 82.
0p ., Rahmawat i, AiPengaruh Kegiatan | ndustr.i T

Bergas Kabupaten Semarang Dan UpayayjRem d al i an Pencemar an Air Sunga
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Kawasan Sungai Alas memiliki banyak spesies Baherapa spesies ikan

yang teridentifikasi di perairan Kawasan Ekosistem LeuSeesies ikan ini

mendukung ekosistem yang hidup di wilayah Sungai Al@sitaranya adalah

Tabel 2.1 Nama spesies ikan

Nama gesies Nama lokal
Trichogaster trichopterus Sepat
Puntiussp Kepras
Puntius lineatus Barb
Puntius oligolepis Barb
Puntius binotatus Kepras
Mystus bimaculatus Sera
Hampala macrolepidota Baraubarau
Lambiobarbus sp -
Rasbora sumatrana Relo
Osteochillus hasselti Serokan merah
Channa striata Bado
Aplocheilus panchax Cilik
Poecilia reticulata Cilik
Tor sp Jurung
Papillogokusreichei Luntuk
Glossogobiusp. Luntuk

G. Pengelompokanl kan Ornamental

Ikan ornamental di Indonesidibagi menjadi dua kelompok menurut

habitatnya: perairan darat dan perairan laut. lkan air tawar dikelompokkan secara

ekologis berdasarkanleransi kadar garam (salinitaSpesies ikan tertentu, seperti

yang termasuk dalam keluargGobiidae, dapat bertahan dalam berbagai

konsentrasi gararpang luageuryhaline), sedangkan spesies ikan air tawar pada

umumnya sering kali rentan terhadap variasi salinitas yang leteilghaling.>?

Ada beberapa cara untuk mengkategorikan ikan hias air tawar, termasuk ukuran,

S"Hadi aty,
Nasi onal

Gunung

fiKeanekar agaman
Leuser, Provinsi

Jeni s

I kan
Nanggroe

Di Sua

Aceh

52 Husain Lotuconsina, Ekologi lkan Dan Perairan Tropis, Biodiversitas, Adaptasi,
Ancaman, dan Pengelolaannya, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2021), h. 223

D ¢
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buh, gaya hidup, pewarnaan, dan pemangsaan. Beberapa klasifikasi umum

untuk ikan hias air tawar adalah sebagai berikut:

1.Berdasarkan ukuran

a)

b)

Ikan hias kecil

Spesies ikan hias air tawdapat didefenisikan dengan ukuran tubuh
sekitar 23 cm, contoh ikan neon tetRgracheirodon innegidan ikan
guppy Poecilia reticulatg

Ikan hias sedang

Ikan hias air tawar sedang biasanya memiliki ukuran tuterdkisar
antara 510 cm.Contohnya adalah ikan dwarf guran@o(isa lalia) dan
ikan green swordtailXiphophorus hellerii)

Ikan hias besar

Ukuran ikan hias yang termasuk dalam kategori besar biasanya berkisar
antara 1830 cm bahkan lebih contohnya adalasian arwana

(Scleropages formosudan arapaimaArapaima gigas§®

2. Berdasarkan bentuk tubuh

a)

b)

Ikan berbentuk lonjong: Ikan jenis ini memiliki tubuh yang panjang dan
ramping, sepertoldfish(Carassius auratus).

Ikan berbentuk pipih: lIkan jenis ini memiliki tubuh yang pipih dan
lebar, seperti ikan Discus (Symphysodon discus).

Ikan berbentuk bulattkan jenis ini memiliki tubuh yang bulat dan

gemuk, sepertPuffer fish(Tetraodon lineatus).

53R. Islami Adharyan et allkan Hias Dan Akaskap(MalanglUB PRESS, 2023). 12
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Ikan berbentuk segitiga: lkan jenis ini memiliki tubuh yang segitiga,

sepertiHumpback TurretfisiiTetrosomus gibbosusj

Berdasarkan cara hidup

a)

b)

Ikan hiasyang hidup di permukaan: Ikan jenis ini biasanya hidup di
permukaan air dan sering kali terlihat melompatpat di permukaan

air. Contohnya adalah Dwarf goramy.

Ikan hias yang hidup di dasar: Ikan jenis ini biasanya hidup di dasar air
dan sering kali tdihat menggakhgali substrat untuk mencari makanan.
Contohnya adala@atfish

Ikan hias yang hidup di tengah: Ikan jenis ini biasanya hidup di tengah
tengah kolom air dan sering kali berenang dengan lincah. Contohnya

adalah Neon tea.®®

Berdasarkan warna

a)

b)

Ikan hias dengan warna cerah
Ikan hias dengan warna cerah: lkan jenis ini memiliki wamarna
cerah seperti merah, kuning, biru, hijau, atau ungu. Contohnya adalah

Neon tetra dan Guppy.

Ikan hias dengan warna ikioas
Ikan hias dengan warrk@ntras: Ikan jenis ini memiliki warna kontras
yang jelas antara warna dasar tubuh dan warna siripnya. Contohnya

adalah Discus dan Komet.

>4 R. Islami Adharyan et allkan Hias Dan AkuaskafMalanglUB PRESS, 2023). 13

%S R. Islami Adharyan et allkan Hias Dan AkuaskafMalanglUB PRESS, 2023).14
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c) lkan hias dengan pola unik
Ikan hias dengan pola unik: Ikan jenis ini memiliki pola warna yang
unik dan tidak biasaeperti bintikbintik, garisgaris, atau corak lain
yang menarik. Contohnya adalah Komet.

d) lkan hias dengan warna metalik
Ikan hias dengan warna metalik: Ikan jenis ini memiliki warna yang
terlihat seperti logam, seperti perak, emas, atau tembaga. Contohnya
adalah Arwana

e) lkan hias dengan warna albino
Ikan hias dengan warna albino: Ikan jenis ini memiliki warna putih atau
pucat karena kurangnya pigmen melanin. Contohnya adzddfish

albino.%®

H. Klasifikasi | kan Air Tawar

1. Famili Cyprini dae

Keluarga ikan aitawar dengan jumlah individu terbesar dan jangkauan
distribusi terbesar adalah keluarga Cyprinidae. Anggota keluarga ikan ini
memiliki ciri-ciri yang berbedaUmumnya dikenali dengan tonjolan tunngal
di kepala atau sekitar mata, posisi mulut agak kebawahreemiliki sungut
disekitar mulut yang jumlahnya tidak lebih dari empat h&aip punggung
berjartjari keras yang sejajar dengan sirip pekleereka sering kali memiliki

tubuh yang panjang dan tipis yang ditutupi dengan -sisik besar yang

56 |slami Adharyan et al.
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berkilatan di bawah sinar matahari. Sirip ekor dari keluarga Cyprinidae

terkenal lebar dan berwarna inddh

c®)

Gambar 2.2 Keluarga Cyprinidfi&e

Anggota kelompok dibedakan berdasarkan gigi yang terdapat di atas

tenggorokan (gigi tekak, karena tidak memiljkgi geraham) tidak terdapat

duri dekat mata, posisi mulut, memiliki

2. Famili Poeciliidae

/tidak memiliki sungfut

Poecilidae merupakan famili ikan air tawar yang popular, terutama

family ini memiliki warna yang menarik dan mudah diperlihara. Salah satu

ciri khas dan daya tarik famili ini yaitu warna yang indah seperti kuning,

merabh, biru, dan hijau. Jenis poecilidae memiliki potda sirip yang indah,

contohnya seperti ikan GuppyPdecilia reticulatg. Famili poecilidae

memiliki kemampuan untuk berkdrang biak secara internal, sang betina

memproduksi dan melahirkan anak yang telah berkembang didalam tubuh

induknya. Ketahanan mereka terhadap kondisi air yang beldsst#a dan

57 Ragil Nur Cahyono, Agung Budiharjodan Sugiyartp Keanekaragaman dan
Kekerabatan lka Fa mi | i Cyprinidae Pada Ekosistem Bendun

EnviroscienteagVol. 14 No. 2, (2018), h. 13746

58 Melta Rini Fahmi, Rendy Ginanj@anRubi Vidia Kusumah @A Di ver si ty

Fish In Peatlands Biosphere Reserve BBkitu,Ri a u
Vol.1, No.1, (2015), h. 558

P r Rvos SemdNasdasy Biodiv Indon

59 Melta Rini Fahmi, Rendy Ginanj@anRubi Vidia Kusumah fADi ver si ty

Fish In Peatlands Biosphere Reserve BBka t u ,
Vol.1, No.1, (2015), h. 558

Ri a BrosFSenoNas Madiedd Jndon

Of

Of
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toleran perubahan suhu air dan pH membuateka menjadi ikan yang

diminati unuk dipelihara sebagai ikan ornamerttal

Gambar 2.3 Keluarga Poeciliifae

3. Famili Loricariidae
Famili loricaridae merupakan ikan air tawar yang biasa disebut juga
sebagai ikan sucker atau pleco. Famili loricariidae berpotensi sebagai ikan
ornamental salah satunya karena bentuk tubuh yang cukup unik dan menarik,
kepala besar,tubuh Panjang dan pipih, memiliki pola, dan warna kontras yang
berpadu pada tubuhnya Pengelompokkarantar genus Pterygoplichthys
dalam famili loricariidaeberdasarkan motif pada pokbdomen,bentuk

kepala, papillaSalahsatu contohnya ialah ikatlypostomus plecostoméis

Gambar 2.4. Keluarga Loricaridfde

60 R. Islami Adharyan et allkan Hias Dan AkuaskafMalang:UB PRESS, 2023h. 20.

61 Bob McDowall, iiCoarse fishi Introduction®, Te Ara- the Encyclopedia of New
Zealand Diakses pada tanggal 22 Juli 2024 pada situs
http://www.TeAra.govt.nz/en/diagram/15737/poeciliidaatures

62R. Islami Adharyan et allkan Hias Dan AkuaskafMalang:UB PRESS, 2023h. 26

83 Fatihah Dinul Qoyyimah, Dewi Elfidasarian Melta Rini Fahmi t¢dentifikasi Ikan
SapuSapu (Loricariidae) Berdasarkan Karakter Pola Abdomendi Perairan CiliwJognal
Biologi, Vol.20. No.1,(2016), h.4&43

Fi s h L a bh236 PéetodSupedWhite Pleco): Ultimate Care Goide 2D(aRs@s.
pada tangga?2 Juli 2024 pada situsL236 Pleco (Super White Pleco): Ultimate Care Guifesh
Laboratory


https://www.fishlaboratory.com/fish/l236-pleco/
https://www.fishlaboratory.com/fish/l236-pleco/
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4. Famili Bagridae

Kelompok ikan tawar yangnemiliki bentuk tubuh kombinasi, berkumis,
memiliki sirip punggung, sirip dada, sirip dubur, sirip perut, sirip ekor, dan
dan ada juga yang memiliki sirip lemakmumnya nokturnahnggota
keluarga bagridae dapat diidentifikasi dengan membandingkan uktpan
dubur dengan sirip lemak, serta dengan melihat letak dan jumlah sungutnya.
GenusHemibagrusddanMystusdapat dibedakan satu sama lain berdasarkan
ukuran sirip lemaknya.

Keluarga ikan Bagridae memiliki jenis, jumlah, dan lokasi sungut yang
berbeda. Sungut ini dapat ditemukan di sudut mulut, dagu, bibir, dan hidung.
Sungut kelompok ikan ini berbagai bentuk, termasuk cambuk, kulit yang
muncul, rambut, dan cambuk. Sedangkan untuk jumlah sungut terdiri dari
satu lembar, satu pasang,dan dua pasanngut atau kumis ini digunakan
sebagai alat peraba dalam mencari makanan, khususnya pada saat malam

hari dan di dasar perairdh

Gambar 2.5 Keluarga bagridée

5. Famili Siluridae

%pi an Bhagawati, Muh. Nadj miabulias, dan Adi
Dar i Sungai Serayu, Banjar anPrdasi diaf g mS emi rKarb ufhpad
Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal BerkateHju, ( 20338.) , h. 32

66 Tejo Sukmono dan Mira Margarethikan Air Tawar di Ekosistem Bukit Tigapuluh
Yayasan Konservasi Ekosistem Hutan Sumatera, (20172, h.
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Merupakan keluarga ikan berkumis, ciri khususnya tidak mensililp
lemah, tidak memiliki duri pada sirip pinggusgip punggung mengeaktau
tidak ada, sirip punggung pendek, paling sedikit terdapat 4 jari jari, sirip ekor.
Ukuran bervariasi dari kecil hingga besar, kebanyakan hidup di perairan
tawar tetapi bebapa familia (Plotosidae dan Ariidae) dapat ditemukan di

muaramuara sungai dan laut. Contglaadalah ikan LeleGlarias sp.)®’

Gambar 2.6 Keluarga Silurid®e

l. Gambaran Umum Lokasi PenelitianSungai Alas Soraya

Lokasi penelitian dilakukan di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem
Leuser yang berada di Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam, Provinsi
Aceh. StasiunPenelitian Soraya merupakan salah satu lokasi penelitian yang
ditangani oleh Forum Konsenidsuser (FKL) berada dalam kawasan ekosistem
Leuser. Stasiun penelitian Soraya berada di dataran rendah y3&07#Rdpl
sehingga menjadikan kawasan yang kaya akan biodiversitas flora dengan luas

areal 6000 H4. Soraya berfungsi sebagai pusat penelitian flora dan fauna sehingga

67 Melta Rini Fahmi, Rendy Ginanj@anRubi Vidia Kusumah A Di ver si ty Of Or ne
Fishin Peatlands Biosphere Reserve Bikia t u, Ri a BrosFSenoNas Masydiddiv Indon
Vol.1, No.1, (2015), h. 558

68 Tejo Sukmono dan Mira Margarethi&an Air Tawar di Ekosistem Bukit Tigapuluh
Yayasan Konservasi Ekosistem Hutan Sumatera, (20172, h

89 Intan Regina, Erdiansyah Rahmi dan Igbar i Keanekar agaman Tumbuh
Orangutan SumateraRongo Abelii Lessoi827 ) Berdasarkan Strata Pertumbuhan Tegakan Di



30

diperlukan kajian tentang ikaornamentalberdasarkandiversitas dan status
konservasi di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

Sungai AlasSingkil memiliki potensi air danuwah hujan yang tinggi.
Reratanya mencapai 418 It/dt/kilometer persegi dengan curah hujan mencapai
3.000 hingga 4.500 mfi Lebar sungabesarsekitar50-60 meter dan kedalaman
10 meter,dan arus relatif deraSedangkan untuk anak sungai memiliki leb& 6
meter, kedalaman 2 meter dan arus relatif lamdegetasi utama di sekitanak
sungai adalah lianaJ( glabratg, lumut dan pepohonan. Stasiun Penelitian Soraya
didirikan untuk melindungi satwa dan mempeaksistem keamanakawasan
Ekosistem Leuser dari ancaman penggundulan higagiatan ilegallogging
pertambangan, dan pengalihfungsian hutan menjadi ancaman serius bagi Kawasan
Ekosistem Leuser. Namun hal tersebut tidak disadari oleh pemerintah dan
masyaiakat karena tidak dirasakan dalam bentuk uang. Kondisi ini menjadi
momentum penting bagi pemerintah Aceh dalam menghentikan kegiatan

eksploitasi hutan yang semakin tidak terkentlali

J. Status konservasi [IUCNRed List
Status konservasi adalah istilah yanguidiakan untuk menggambarkan
keadaan suatu spesies atau populasi dalam hal kelangsungan hidupnya di alam. Ini

mencakup penilaian tentang seberapa besar risiko spesies tersebut akan punah.

Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leugeirnal llmiah Mahasiswa Pertaniaivol.
5, No.3, (2020), h. 786
°  Hanafiah,,  Foto: Sisi Lain Leuser dari Sungai  ASasgkil.

https://www.mongabay.ciml/2017/12/11/fotesistlain-leuserdarisungaialassingkil/. Diakses
pada tanggal 26 juni 2024.
TRudi Har di ansyah Putr a, iMasyarakat Aceh

L e u sRrasiding Biotik3, no. 1 (2015)h. 17 20.


https://www.mongabay.co.id/2017/12/11/foto-sisi-lain-leuser-darisungai-alas-singkil/
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Status ini penting untuk membantu para peneliti, pembuat kebijakamrdanisasi
konservasi dalam merencanakan langleadgkah perlindungan yang diperlukan.
Klasifikasi ini sering kali dibuat dengan menggunakan kriteria tertentu yang
mengevaluasi risiko kepunahan speéfd€asifikasi status konservasi berikut ini

yang sering digunakan adalah:

1. Extinct (Punah):Sebuah spesies dianggap punah jika tidak ada individu
yang ditemukan selama survei menyeluruh yang dilakukan di seluruh
wilayah historisnya pada periode yang sesuai (diurnal, musiman, atau
tahunan) dhabitat yang diketahui dan/atau diprediksi

2. .Extinct in the Wild(Punah di Alam Liar) Jika sebuah spesies hanya
diketahui ada di penangkaran, budidaya, atau sebagai populasi yang
dinaturalisasi di luar sebaran sebelumnya, takson tersebut dianggap Punah
di Alam Liar

3. Critically Endangered(Terancam Punah): Spesies yang berada dalam
risiko sangat tinggi untuk punah dalam waktu dekat. Misalnya, beberapa
spesies harimau yang terancam oleh perburuan dan kehilangan habitat.

4. Endangered(Terancam): Spesies yang juga menghadapi risiko tinggi
untuk punah, tetapi tidak secepat spesies yang dikategos&hagai

“critically endangered".

”?Cahyant o, dkk, ADi ver sity nmdahksh i@ 8anduegr vati on
West Java, I ndonesia. 0
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5. Vulnerable (Rentan): Spesies yang mungkin tidak punah dalam waktu
dekat, tetapi populasinya menurun dan memerlukan perhatian untuk
mencegah mereka menjadi lebih terancam.

6. Near ThreatenedHampir Terancam): Spesies yandatk terancam saat
ini, tetapi mungkin menghadapi risiko di masa depan jika kondisi tidak
berubah.

7. Least ConcerifRisiko Rendah): Spesies yang populasinya stabil dan tidak
menghadapi risiko kepunahan.

8. Data Deficient (Data Tidak Cukup):Informasi yang tersea tidak
mencukupi untuk menentukan bahaya kepunahan suatu Spesies
berdasarkan sebaran dan/atau kondisi populasinya

9. Not Evaluated(Belum Dievaluasi): Spesies yang belum dinilai sama
sekali’®

F. PemanfaatanHasil Penelitian Keragaman Ikan Ornamental di Sungai

Alas Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leus&ebagai
Referensi Mata Kuliah Ekologi Hewan

Output hasil penelitian berisi kajian informasi tentang diversitas ikan
Ornamentaldi sungai Alas Stasiun Penelitian Soragang terdir dari gambar,
karakteristik, habitat, status konservadan klasifikasi.Output hasil penelitian
dirancang secara ringkas dan unik agar dapat dengan mudah dipahami oleh
mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Output yang

dirancangoleh penulis memuat isi (konten)a) Sampu) b) Kata Pengantar, c)

3 Status Konservasi IUCN (International Union for the Conservation of Nature and Natural
Resources) Red List Diakses pada tanggal 28 November 2024.
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Daftar Isi,d) Capaian Pembelajarag),informasi int, f) Gambar dan keterangan
g) Glosarium h) Daftar pustaka Untuk memfasilitasi pemahaman tentang
keragaman spesies ikan, hasil deia@ ini yang direncanakan berujgabooklet
yang digunakan sebagai bahan referensi tambahan tentang subjek.férsebut

Output yang dimaksulderupae-bookletdalam mata kuliah ekologi hewan
digunakan sebagai bahan acuan tenwdingrsitasspesieskan ornamentaluntuk
memudahkamemahami keragaman jenis ikamamental E-bookletmerupakan
mediaBooklet yang disajikan ke dalam format digital untuk menyampaikan materi
materi dalam bentuk ringlsan serta diberikan gambar yang menarik di dalam
media tersebut dengan berbasis elektronik yang dapat diakses melalui handphone
dan laptop™® E-bookletjuga dapat dijadikan tambahan referensi bagi mahasiswa
yang mengambil mata kuliah ekologi hewan ataupun bagi calon guru biologi
lainnya untuk menambah wawasan dan untuk memperluas pemahaman tentang

tentangkeanekaragaman jenis ikamamentatliperairan angai

G. Uji Kelayakan Output

Upaya untuk menunjukkan tingkat kelayakan sebuah instrumen adalah
dengan uji kelayakan. Format, kualitas, dan penerapan konsep media merupakan
faktor dalam kelayakan media. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mendefinisikan ujkelayakan sebagai penilaian terhadap kemampuan kerja. Materi

interaktif yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dibuat berdasarkan

"Rahma Violla dan Reno Fernandes, AREfektivit
Booklet Dalam Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
S o s i oJuma Sikbla : Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajar&o]. 3, No.1, (2021), h.
13-23.

“Eko Susilo, fAPengemba-BapkdenVirbdecdrona (COMEEBD e | aj ar an
Sebagai Sumber Edu k$kspsi,(2QRt)thuk Si swa SMAO,
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kelayakan ini. Media pembelajaran yang praktis harus diproduksi untuk
mendukung proses belajar mengafakgar ouput yang dihasilkan dapat berfungsi
sebagai sumber tambahan sumber belajar, maka terlebih dahulu harus melalui uji
kelayakan sebelum digunakan dan diimplementasikan. Pengisian kuesioner yang
berisi faktor penilaian media berupa ukuran, desain sampuleg&ajn gambar, dan
kelayakan bahasa menjadi dasar dalam uji kelayakan ini, yang diberikan kepada

dosen ahli materi dan dosen ahli media pembelajaran

"Andi Kristanto, BinbeglSutabay2016helll2®j ar an 6,
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini mencakup metode kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian kualitatif, dan biasanya menggunakan
analisis mendalam. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk
mengkarakterisasi epis ikan yang digunakan sebagai sumber pendukung
pembelajara. /” Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian di mana
pengukuran dan analisis hubungan seddbat antara berbagai jenis variabel,
bukan prosesnya sendiri. Penelitian kuantitatif lelaihylak disusun dalam bentuk

narasi serta menunjukkan karakteristik naturaliStik

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metdksplerasi, untuk
memperoleh data yang diharapkan mewakili daerah penelitian. Metode ini
melakukan penjelajahan secara langsung pada stasiun penelitian. Lokasi
pengambilan sampel ditentukan secgparposive samplingyaitu dengan
menetapkan kriteria tertenfpada lokasi yang diduga keberadaan ikan yang tinggi,

dan mudah dijangkau di sungai Alas Soraya Kawasan Ekosistem ®euser

7" Kaharuddin, Kubitatif: Ciri Dan Karakter Sebagai MetodologdiJrnal PendidikanVol,
9, No. 1, (2021), h-B

8 M. Sidik Priadanadan Denok SunarsiMetode Penelitian Kuantitatif( Tanggerang
Selatan : Pascal Books, 2021), h. 52.

®Nur et al., fAlchthyofauna in Coal Mi ni ng
District, I ndonesia. 0
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B. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sungdlas Sorayapada bulanSeptember
November2024. Lokasi pengambilan dan pemotretan spesies ikan dilakukan di
SungaiAlas Soray&ecamatarbultan DaulatLokasi dan karakteristik tiap stasiun

penelitian disajikan pada Talgll dan GambaB.1.

Gambar 3.1Stasiun Pengambila®ampel Ikan

Lokasi penelitian dibagi kedalam 6 stasiun disepanjang aliran sungai dengan
tipologi habitat yang berbeda. Karakteristik morfologi dan ekologi setiap stasiun

penelitian akan dijelaskan pada tabel berikut ini







































































































































